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MANAJEMEN PEMBELAJARAN SENI KARAWITAN BERORIENTASI NILAI-




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan guru dalam pembelajaran 
seni karawitan, perencanaan pembelajaran seni karawitan, pelaksanaan pembelajaran seni 
karawitan, dan mendeskripsikan evaluasi kurikulum pembelajaran seni karawitan berorientasi 
nilai-nilai karakter di SMPN 14 Surakarta. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis interaktif. Keabsaan data dalam penelitian ini diuji dengan uji kredibilitas dilakukan 
dengan trianggulasi. Trianggulasi yang digunakan adalah trianggulasi sumber dan teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan: 1) Perencanaan guru dalam pembelajaran seni karawitan 
berorientasi nilai-nilai karakter di SMP Negeri 14 Surakarta telah terorganisir dengan baik. 2) 
Perencanaan pembelajaran seni karawitan berorientasi nilai-nilai karakter di SMP Negeri 14 
Surakarta dilaksanakan dengan baik, silabus didapat guru dari dinas pendidikan kemudian 
dibuat RPP sebagai patokan atau alat bantu guru dalam mengajar. 3)  Pelaksanaan 
pembelajaran seni karawitan berorientasi nilai-nilai karakter di SMP Negeri 14 Surakarta 
sesuai dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang telah dibuat guru sebelum 
melaksanakan proses pembelajaran pada siswa. 4) Evaluasi kurikulum seni karawitan 
berorientasi nilai-nilai karakter di SMP Negeri 14 Surakarta. Evaluasi yang dilaksanakan oleh 
kepala sekolah untuk mengetahui sejauh mana program-program kegiatan pembelajaran 
ketika dilaksanakan oleh guru pendidik.  
 




This study aims to describe the planning of teachers in learning art of karawitan, the learning 
of art of karawitan, the implementation of learning karawitan art, and describe the evaluation 
of art learning curriculum oriented character values at SMPN 14 Surakarta. This research 
uses descriptive qualitative research type. Data collection techniques used are observation 
techniques, interviews, and documentation. Data analysis used in this research is interactive 
analysis. The validity of the data in this study was tested by the credibility test carried out by 
triangulation. Triangulation used is triangulation of source and technique. The results 
showed: 1) Teacher planning in the learning of character-oriented art in SMP Negeri 14 
Surakarta has been well organized. 2) The learning planning of character-oriented art in SMP 
Negeri 14 Surakarta is well executed, the syllabus is obtained by the teacher from the 
education office and then made RPP as a benchmark or teaching aid in teaching. 3) 
Implementation of art learning karawitan character-oriented values in SMP Negeri 14 
Surakarta in accordance with RPP (Learning Implementation Plan) which has been made 
before implementing the teacher learning process on students. 4) Evaluation of karawitan art-
oriented curriculum character-oriented in SMP Negeri 14 Surakarta. Evaluation conducted by 
the principal to find out the extent to which the activities of learning activities when 
implemented by teachers educators. 
 





Negara Kesatuan Republik Indonesia memiliki cita-cita yang sejak dulu ada dan sampai 
sekarang masih dipertahankan yang tercantum dalam UUD 1945 alenia keempat, melindungi 
segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. Beragam persoalan bangsa hanya dapat 
diperbaiki oleh individu generasi muda yang berkarakter. Akhir-akhir ini mulai dirasakan 
tentang pentingnya pendidikan karakter.  
Kebijakan pemerintah untuk memprioritaskan kebudayaan dalam proses pembangunan 
generasi muda merupakan bentuk national character building generasi muda Indonesia. 
Pendidikan merupakan proses mendidik siswa menjadi pribadi yang bertaqwa, memiliki 
kecakapan hidup, memiliki nilai–nilai karakter. Dengan pribadi yang tangguh lahir batin 
maka siswa dapat hidup didunia nyata dengan bermakna mampu menghadapi permasalahan, 
cobaan dan tantangan dalam kehidupan dan mencapai kualitas hidup yang baik.  
Pencapaian tujuan pendidikan,  langkah yang harus dilaksanakan adalah dengan 
pendidikan karakter kepada siswa, dimulai dari keluarga dan diperkuat di sekolah dan 
masyarakat. Pembangunan karakter generasi muda Indonesia diharapkan dapat menjadi 
identitas anak bangsa di tengah era globalisasi dan akulturasi budaya dunia, serta dapat 
mendorong kemandirian dalam upaya peningkatan kemampuan daya saing generasi muda.  
Bill Puka (2000:131) meninjau program pendidikan karakter mengidentifikasi enam metode 
pengajaran yaitu: (1) arahan dalam nilai-nilai dan kebajikan dasar; (2) aturan perilaku yang 
ditetapkan dan dilaksanakan; (3) bercerita dengan pelajaran moral; (4) memperagakan sifat 
dan nilai-nilai yang diinginkan; (5) menceritakan para teladan moral dalam sejarah, literatur, 
agama, dan memuji sifat-sifat mereka; (6) menyediakan di sekolah dan masyarakat peluang 
terjangkau dimana siswa dapat mempraktikan sifat-sifat baik dan mengejar nilai-nilai baik. 
Karakter merupakan kualitas moral dan mental yang pembentukannya dipengaruhi oleh 
faktor bawaan (fitrah atau nature) dan lingkungan (sosialisasi atau lingkungan). Al-Ghazali 
(Abdullah dan Safarina, 2015:132), mengatakan bahwa seorang guru atau pendidik memiliki 
pengaruh sebagai paramount. Pendidik sebagai examplar moral dan moral guide, dimana 




Selayaknya sebagai rakyat Indonesia bangga berbudaya yang tinggi, sehingga 
melahirkan estetika salah satunya, seperangkat alat musik tradisonal Jawa disebut gamelan. 
Pembelajaran karawitan merupakan kegiatan pendidikan yang semakin jarang dilaksanakan 
di sekolah-sekolah umum. Budaya-budaya lokal kurang mendapat perhatian dari generasi 
penerus bangsa.  
Manfaat serta esensi dari pembelajaran karawitan sangat penting untuk diberikan 
kepada remaja dan pemuda sebagai bentuk konservasi budaya dalam rangka menciptakan 
pendidikan berkarakter. Sebagai contoh SMP Negeri 14 Surakarta, memasukkan karawitan ke 
dalam pembelajaran ekstrakurikuler. Pembelajaran karawitan perlu dikembangkan untuk 
melestarikan budaya dalam rangka membentuk karakter peserta didik. Pelestarian 
kebudayaan Jawa di Indonesia melalui pendidikan dengan cara pembelajaran seni karawitan.  
Tujuan penelitian antara lain : 1) Untuk mendeskripsikan perencanaan guru dalam 
pembelajaran seni karawitan berorientasi nilai-nilai karakter di SMPN 14 Surakarta. 2) Untuk 
mendeskripsikan perencanaan pembelajaran seni karawitan berorientasi nilai-nilai karakter di 
SMPN 14 Surakarta. 3) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran seni karawitan 
berorientasi nilai-nilai karakter di SMPN 14 Surakarta. 4) Untuk mendeskripsikan evaluasi 
kurikulum pembelajaran seni karawitan berorientasi nilai-nilai karakter di SMPN 14 Surakarta. 
 
2. METODE PENELITIAN  
Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah, disebut juga sebagai metode etnografi. 
Penelitian kualitatif dilakukan pada objek alamiah yang berkembang apa adanya, tidak 
dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi dinamika pada 
objek tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono 
(2010:15), metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian berdasar pada filsafat 
possitivisme, guna meneliti kondisi obyek alamiah. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif. Peneliti menggunakan penelitian etnografi. Menurut Emzir (2010:143), 
etnografi adalah suatu bentuk penelitian yang berfokus pada makna sosiologi melalui 
observasi lapangan tertutup dari fenomena sosiokultural.  
Sekolah yang menjadi tempat penelitian adalah SMP Negeri 14 Surakarta. SMP Negeri 
14 Surakarta beralamat di Jalan Prof. Wz. Yohanes No. 54 Surakarta Telpon 0271 636995 
berada di wilayah Kecamatan Jebres kota Surakarta. Peneliti memilih SMP Negeri 14 
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Surakarta sebagai tempat penelitian, karena SMP Negeri 14 Surakarta merupakan salah satu 
sekolah negeri yang memiliki alat gamelan Jawa dan mengajarkan karawitan kepada siswa-
siswa. Bagi peneliti karawitan merupakan budaya Jawa yang saat ini hampir ditinggalkan 
oleh generasi muda.  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa hasil wawancara proses penyiapan, 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Hasil obervasi kegiatan pembelajaran seni karawitan. 
Dokumen berupa Adminisrasi kegiatan pembelajaran meliputi RPP, Silabus, program 
tahunan, program semesteran, foto kegiatan. Beberapa nara sumber antara lain kepala 
sekolah, kurikulum, dan guru-guru seni karawitan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, 
teknik wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis interaktif. Model ini ada 4 komponen analisis yaitu: pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dalam penelitian 
ini diuji dengan uji kredibilitas dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan teknik. Trianggulasi adalah cara yang 
paling umum digunakan dalam penjaminan validitas data dalam penelitian kualitatif. Menurut 
Sugiyono (2006:267), Validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi pada 
objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 
Menurut Sugiyono (2010:121-131) Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji 
credibility (validitas interbal), transferability (validitas ekternal), dependability (reliabilitas) dan 
confirmability (obyektivitas). Uji keabsahan data dalam penelitian ini diuji dengan uji 
kredibilitas dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi sumber dan teknik.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Perencanaan Guru dalam Pembelajaran Seni Karawitan Berorientasi Nilai-Nilai 
Karakter di SMP Negeri 14 Surakarta 
3.1.1 Guru seni karawitan harus lulusan dari sekolah kesenian baik SMKI maupun ISI. 
Kepala sekolah dalam pengorganisasian rekruitmen calon guru yang berkompeten 
dalam bidang seni karawitan dan pastinya lulusan dari sekolah seni. Hal tersebut agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan maksimal. Heri Gunawan 
(2012:240) mengatakan dalam pemberian tugas atau pekerjaan kepada seseorang 
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hendaknya berdasar pada keahlian serta kemampuan yang dimilikinya. Hendaknya 
dalam penempatan seseorang dalam suatu jabatan harus sesuai dengan tuntutan job 
deskripsi posisi yang akan ditempati.  
Selain itu seseorang yang melamar pekerjaan hendaknya juga melabar sesuai 
dengan kemampuan yang dimilikinya agar selaras dengan kriteria lowongan pekerjaan 
yang ada. Guru merupakan tenaga pengajar dalam institusi pendidikan. Guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.  
Proses pendidikan guru tidak hanya menjalankan fungsi alih ilmu pengetahuan 
(transfer of knowledge) tetapi juga menjalankan fungsi menanamkan nilai (value) serta 
membangun karakter (character building) peserta didik secara berklanjutan dan 
berkesinambungan. Peran guru menjadi sangat strategis dalam menyiapkan SDM yang 
berkualias. 
3.1.2 Guru kesenian memiliki kemampuan yang mumpuni dan berkiprah di dunia 
kesenian. 
Guru kesenian yang memiliki kemampuan seni dan dapat mengaplikasikan dalam 
dunia kesenian dianggap sebagai guru yang mumpuni dalam dunia seni. Sebab sebelum 
berkiprah dalam pementasan maupun acara-acara seni dapat dipastikan guru tersebut 
memiliki bakat seni dan kecintaan kesenian, sehingga dapat terwujud suatu 
pertunjukkan yang apik. Selain itu seorang seniman sebelum melakukan pertunjukkan 
terlebih dahulu melaksanakan latihan beberapa kali agar benar-benar menguasai apa 
yang akan dipertontonkan pada halayak umum. 
 
3.2 Perencanaan Pembelajaran Seni Karawitan Berorientasi Nilai-Nilai Karakter di 
SMP Negeri 14 Surakarta 
Perencanaan merupakan langkah pertama yang perlu dilalukan dalam  
manajemen. Perencanaan sebagai dasar dalam melaksanakan kegiatan. Berdasarkan hasil 
temuan langkah dalam perencanaan pembelajaran seni karawitan berorientasi nilai-nilai 
karakter di SMP Negeri 14 Surakarta : 
3.2.1 Silabus tidak dibuat sendiri oleh guru melainkan di peroleh dari dinas pendidikan, 
yang sebelumnya diadakan rapat MGMP guru mata pelajaran kesenian wilayah 
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Surakarta, namun dalam penyajiannya terdapat perubahan pada media dan sumber 
belajar.  
Silabus didalamnya terdapat kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan 
pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktudan sumber belajar. Guru tidak 
membuat silabus sendiri melainkan dapat dari MGMP. Pada tahap penyusunan silabus 
mula-mula seluruh guru seni karawitan perwakilan 1 orang tiap sekolah seluruh SMP 
Negeri di Surakarta ke dinas.  
Majid (2014:111-118), menjelaskan bahwa ada 8 langkah dalam mengembangkan 
silabus (1) mengisi identitas silabus; (2) menulis kompetensi inti; (3) menulis 
kompetensi dasar; (4) mengidentifikasi materi pokok atau pembelajaran; (5) 
mengembangkan kegiatan pembelajaran; (6) merumuskan indikator; (7) penilaian; (8) 
menentukan alokasi waktu. Silabus dibuat berdasarkan keputusan bersama-sama 
kemudian dirumuskan guna menyatukan beberapa suara. 
Dalam silabus terdapat karakter-karakter yang akan ditanamkan pada diri siswa 
sesuai dengan visi misi sekolah masing-masing. Visi SMP negeri 14 Surakarta ialah 
terwujudnya sekolah yang berwawasan IMTAQ dan IPTEK, berkepribadian santun dan 
mandiri, serta berbudaya lingkungan. Sedangkan misi-misi SMP Negeri 14 Surakarta 
sebagai berikut: 
1) Mendorong pengalaman agama yang dianut dan menjunjung tinggi etika moral 
sehingga menjadi sumber kearifan dan kesantunan dalam bertindak. 
2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efisien sehingga 
siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
3) Mendorong semangat kebersamaan dan kewirausahaan serta menciptakan suasana 
kerja yang kondusif secara intensif. 
4) Menanamkan nilai-nilai nasionalisme kepada seluruh warga sekolah. 
5) Mengembangkan sekolah yang berkarakter. 
3.2.2 Program tahunan dan program semesteran didapat guru dari MGMP. 
Program tahunan dan program semesteran dimiliki oleh setiap guru mata 
pelajaran guna menjadwal proses kegiatan belajar mengajar serta untuk mengetahui 
alokasi waktu. Ardhiati (2013), program tahunan adalah rencana penetapan alokasi 
waktu dalam jangka satu tahun untuk mencapai tujuan Standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang ditetapkan. Penetapan alokasi waktu diperlukan agar seluruh 
kompetensi dasar yang ada dalam kurikulum seluruhnya dapat dicapai oleh siswa. 
Program semesteran merupakan pembagian alokasi waktu dalam jangka satu semester.  
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Penentuan alokasi waktu pada jumlah jam pelajaran sesuai dengan struktur 
kurikulum yang berlaku serta keluasan materi. Program tahunan merupakan program 
umum setiap mata pelajaran di kelas, berisi tentang garis-garis besar yang hendak 
dicapai dalam satu tahun dan dikembangkan oleh guru mata pelajaran bersangkutan.  
Program semesteran merupakan pembagian alokasi waktu dalam jangka satu 
semester. Ardhiarti (2013), program semester adalah program pengajaran yang harus 
dicapai selama satu semester. Peneliti menemukan berdasarkan hasil observasi, bahwa 
guru mata pelajaran seni karawitan tidak membuat sendiri program tahunan dan 
program semesteran. Sebab program semesteran dan program tahunan telah dibuat oleh 
MGMP.  
3.2.3 Guru membuat RPP sendiri berdasarkan silabus yang telah ada, dikembangkan 
dan disesuaikan dengan siswa yang ada. 
Permendikbud RI No. 81 A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum dalam 
Lampiran IV disebutkan bahwa Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana 
pembelajaran yang dikembangkan secara terperinci dari suatu materi pokok atau tema 
tertentu yang mengacu silabus.  
 
3.3 Pelaksanaan Pembelajaran Seni Karawitan Berorientasi Nilai-Nilai Karakter di 
SMP Negeri 14 Surakarta 
3.3.1 Tujuan pembelajaran yang ada dalam RPP telah dicapai oleh siswa.  
Menurut Darsono (2000:26), tujuan pembelajaran merupakan sarana untuk 
membantu siswa memperoleh pengalaman, dengan pengalaman tingkah laku siswa 
bertambah. Tujuan pembelajaran dilihat dari bidangnya antara lain (1) tujuan kognitif, 
berkenaan dengan perilaku dengan aspek berfikir/intelektual; (2) tujuan psikomotor, 
berkenaan dengan aspek keterampilan motorik atau gerak dari siswa; (3) tujuan afektif 
berkenaan dengan aspek perasaan, nilai, sikap, dan minat perilaku siswa. 
3.3.2 Materi pembelajaran pada RPP hanya pokok bahasan kemudian dikembangkan 
oleh guru dengan mencari sumber belajar lain.  
Sardiman (1989:43-44), semakin baik urutan susunan materi pelajaran, semakin 
banyak membantu pencapaian hasil belajar yang efisien. Materi pembelajaran adalah 
pokok-pokok materi pelajaran yang dipelajari siswa untuk mencapaian kemampuan 
dasar, akan dinilai menggunakan instrumen penilaian yang disusun pada indikator 
pencapaian belajar. Materi pembelajaran disajikan sesuai dengan tuntutan, yaitu 
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standar kompetensi agar memenuhi kebutuhan siswa, kematangan siswa, mengandung 
nilai fungsional, praktis serta sesuai dengan lingkungan kegiatan belajar berlangsung.  
Minat dan perhatian siswa terhadap materi pelajaran yang akan disajikan 
hendaknya disusun secara logis sehingga siswa dapat mengenal, mengingat dan 
memikirkan secara baik dan dapat menggunakannya dalam situasi transfer of learning 
yaitu belajar berlangsung dari yang sederhana meningkat kepada yang kompleks. 
3.3.3 Metode pembelajaran guru hanya menggunakan ceramah bervariasi dan tanggung 
jawab, sehingga tidak semua metode digunakan oleh guru.  
Strategi pembelajaran merupakan pola umum mewujudkan proses pembelajaran 
yang diyakini efektivitasnya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Majid (2013:8), 
strategi pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan termasuk penggunaan metode 
dan pemanfaatan berbagai sumber daya dalam pembelajaran. Beberapa contoh metode 
pembelajaran antara lain metode ceramah, demonstrasi, diskusi, simulasi, 
laboratorium, pengalaman lapangan, debat dan simposium (Majid, 2013:22). 
3.3.4 Media pembelajaran yang digunakan alat-alat gamelan dan LCD.  
Arsyad (2014:2), media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar 
mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan padaumumnya dan pembelajaran di 
sekolah. Menurut Sukmadinata (2003:112-124), media pembelajaran diartikan sebagai 
sesuatu yang digunakan menyalurkan isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan kemampuan siswa mendorong proses belajar mengajar. 
3.3.5 Evaluasi pembelajaran melalui penugasan dan penilaian.  
Evaluasi merupakan bagian integral dari proses pendidikan, karena proses 
pendidikan guru perlu mengetahui seberapa jauh pendidikan telah mencapai hasil 
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan (Tyler dalam Darsono, 2000:105). Nurgiyantoro 
(2011a, 115-116) penilaian autentik merupakan model penilaian yang sejalan dengan 
pendekatan kontekstual. Penilaian autentik menekankan penggunaan hasil 
pembelajaran yang berupa kompetensi peserta didik untuk melakukan sesuatu, bukan 
sekedar mengetahui sesuatu sesuai dengan mata pelajaran dan kompetensi yang 
dibelajarkan. Tekanan pencapaian kompetensi bukan pada pengetahuan yang dikuasai 
peserta didik, melainkan pada kemampuan peserta didik untuk menampilkan, 
mendemonstrasikan atau melakukan sesuatu yang merupakan cerminan esensi 
pengetahuan dan kemampuan yang telah dikuasainya. 
 9 
 
3.4 Evaluasi Kurikulum Seni Karawitan Berorientasi Nilai-nilai Karakter di SMP Negeri 
14 Surakarta 
3.4.1 Kepala sekolah melaksanakan supervisi kelas pada guru mata pelajaran seni 
karawitan tiap satu tahun sekali. 
Menurut Danim (2011:154) super-visi adalah proses kerja supervisor dalam 
mendiagnosis, menentukan focus, melakukan bimbingan professional, dan menilai 
peningkatan profesionalitas guru dalam melaksanakan proses pem-belajaran, baik 
secara individual maupun secara kolektif. Supervisi adalah proses bimbingan 
professional untuk meningkatkan derajat profesionalitas guru bagi peningkatan mutu 
proses pendidikan dan pembelajaran,khususnya prestasi belajar siswa. 
3.4.2 Evaluasi kurikulum hanya dilakukan satu tahun sekali oleh MGMP. 
Beauchamp (dalam Zaini, 2006:4), mengemukakan bahwa kurikulum memuat 
kepentingan nasional dan daerah sebagai bagian dari rencana pendidikan atau 
pengajaran. Menurut Arifin (2011:266), evaluasi kurikulum adalah tindakan 
pengendalian, penjaminan, penetapan mutu kurikulum berdasar pertimbangan dan 
kriteria tertentu sebagai akuntabilitas pengembang kurikulum dalam rangka 
menentukan keefektifan kurikulum.  
 
4. PENUTUP 
1) Perencanaan guru dalam pembelajaran seni karawitan berorientasi nilai-nilai karakter. 
Pengorganisasian guru pengajar seni karawitan telah terorganisir dengan baik. 
Guru seni karawitan harus lulusan dari sekolah kesenian baik SMKI maupun ISI. Hal 
tersebut dibuktikan dengan adanya ijazah yang dimiliki oleh guru-guru seni karawitan. 
Guru kesenian yang memiliki kemampuan seni dan dapat mengaplikasikan dalam dunia 
kesenian dianggap sebagai guru yang mumpuni dalam dunia seni. Sebab sebelum 
berkiprah dalam pementasan maupun acara-acara seni dapat dipastikan guru tersebut 
memiliki bakat seni dan kecintaan kesenian, sehingga dapat terwujud suatu 
pertunjukkan yang apik. Selain itu seorang seniman sebelum melakukan pertunjukkan 
terlebih dahulu melaksanakan latihan beberapa kali agar benar-benar menguasai apa 
yang akan dipertontonkan pada halayak umum. 
2) Perencanaan pembelajaran seni karawitan berorientasi nilai-nilai karakter. 
Perencanaan merupakan langkah pertama yang perlu dilalukan dalam  
manajemen. Perencanaan sebagai dasar dalam melaksanakan kegiatan. Berdasarkan hasil 
temuan langkah dalam perencanaan pembelajaran seni karawitan berorientasi nilai-nilai 
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karakter antara lain silabus, program tahunan dan program semesteran, dan RPP. 
3) Pelaksanaan pembelajaran seni karawitan berorientasi nilai-nilai karakter. 
Tujuan pembelajaran yang ada dalam RPP telah dicapai oleh siswa. Hal tersebut 
dapat dilihat dari hasil wawancara dan observasi oleh peneliti. Materi pembelajaran 
pada RPP hanya pokok bahasan kemudian dikembangkan oleh guru dengan mencari 
sumber lain. Metode pembelajaran guru hanya menggunakan ceramah bervariasi dan 
tanggung jawab, sehingga tidak semua metode digunakan oleh guru. Media 
pembelajaran yang digunakan alat-alat gamelan dan LCD. Evaluasi pembelajaran 
melalui penugasan dan penilaian. Beberapa hal pelaksanaan pembelajaran seni 
karawitan yang telah dipaparkan di atas telah dituliskan dalam RPP yang telah dibuat 
oleh guru mata pelajaran seni karawitan sebelum melaksanakan proses belajar 
mengajar. 
4) Evaluasi kurikulum seni karawitan berorientasi nilai-nilai karakter. 
Evaluasi kurikulum seni karawitan dilaksanakan setiap satu tahun sekali. Kepala 
sekolah melaksanakan supervisi kelas pada guru mata pelajaran seni karawitan tiap satu 
tahun sekali. Supervisi kelas dilakukan oleh supervisor yaitu kepala sekolah guna untuk 
mengetahui sejauhmana kegiatan belajar mengajar di kelas serta kesiapan guru dalam 
mengajar sudah selaras dengan tujuan pembelajaran. Hal tersebut menjadikan guru 
mata pelajaran bersikap profesional. Selain itu juga dilaksanakan evaluasi kurikulum 
yang hanya satu tahun sekali dn itupun dilaksanakan oleh MGMP. 
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